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Lampiran 01. Surat Observasi 
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Lampiran 02. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 03. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 04. Instrumen Analisis Kebutuhan Guru 
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Lampiran 05. Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

A. Identitas Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

Jawablah pertanyaan dan pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 

tanda centang (√) pada kotak yang disediakan. 

C. Pernyataan dan Pertanyaan 

1. Menurut kamu contoh-contoh dari setiap materi yang ada di buku… 

☐ Sudah   ☐ Cukup Kurang 

2. Bagaimana cara guru mu menjelaskan materi-materi yang ada di buku paket? 

☐ Ceramah 

☐ Diskusi Kelompok 

☐ ……………….. 

3. Bagaimanakah cara mu memahami materi dalam sebuah pembelajaran? 

☐ Membaca buku 

☐ Mendengarkan penjelasan guru 

☐ Membaca buku dan mendengarkan penjelasan guru 

☐ Menggunakan alat peraga 

4. Apakah kamu perlu suatu ilustrasi dari apa yang diajarkan oleh gurumu agar 

bisa memahaminya? 

☐ Ya  ☐ Tidak 
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5. Apakah setelah menggunakan media pembelajaran kamu merasa lebih mudah 

memahami materi pelajaran? 

☐ Ya   ☐ Tidak 

6. Apakah kamu tertarik pada obyek yang mencolok, berwarna, dan yang 

merangsang mata? 

☐ Ya   ☐ Tidak 

7. Apakah kamu akan mudah menghafal dengan mengucapkannya berkali-kali? 

☐ Ya   ☐ Tidak 

8. Apakah kamu merasa senang belajar menggunakan media gambar, video dan 

animasi yang menarik? 

☐ Senang   ☐ Tidak 

9. Sarana apa yang kamu miliki di rumah dalam menunjang proses pembelajaran? 

☐ Komputer 

☐ Laptop 

☐ Smartphone 

☐ ………………. 

10. Media apa yang ingin kamu gunakan dalam belajar? 

☐ LKS 

☐ Powerpoint 

☐ Multimedia 

☐ Handout 

☐ E-Modul 
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Lampiran 06. Hasil Angket Kebutuhan Siswa
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Lampiran 07. Hasil Pencatatan Dokumen 

LEMBAR PENCATATAN DOKUMEN 

No. Tahapan Kegiatan 

1. Analisis 1. Wawancara dengan guru pengajar mata 

pelajaran Agama Hindu Kelas V di SD 

Negeri 5 Kampung Baru yaitu Bapak 

Ketut Arnaya, S.Pd dan observasi di 

Kelas V. 

2. Berdiskusi dengan guru mata pelajaran 

Agama Hindu mengenai penggunaan 

media dalam pembelajaran. 

2. Desain 1. Memilih dan menetapkan 

software/perangkat lunak yang 

digunakan. 

2. Mengembangkan flowchart, storyboard 

untuk memvisualisasikan alur kerja 

produk dari awal sampai akhir. 

3. Pengembangan 1. Pengembangan Modul Elektronik (E-

Modul) dengan software 3D PageFlip 

Professional. 

2. Modul Elektronik (E-Modul) di eksport 

dalam format aplikasi/exe. 

4. Implementasi Melakukan uji efektivitas terhadap siswa 

dengan memberikan pretest dan postest 

sehingga e-modul dapat diketahui 

efektivitasnya dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

5. Evaluasi Produk E-Modul Agama Hindu ini di review 

oleh para ahli isi/mata pelajaran, ahli desain 

pembelajaran dan media pembelajaran. 

Selain di review oleh para ahli, validitas 

produk E-Modul melibatkan siswa kelas VI 

untuk uji coba perorangan, uji coba 

kelompok kecil dan kelas V untuk uji 

lapangan. 

 

 

 

Lampiran 08. Laporan Pengembangan Produk 
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a. Membuat Peta Konsep E-Modul 

Peta konsep digunakan untuk acuan dalam mengembangkan isi dari 

keseluruhan e-modul dengan memperhatikan urutannya. Peta konsep juga 

berfungsi untuk menghubungkan antara konsep-konsep yang terdapat didalamnya 

dan bertujuan untuk mengetahui materi yang akan dibahas. Adapun peta konsep 

materi dari e-modul dapat disajikan pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Peta Konsep E-Modul 

 

 

Mengenal 
Tempat Suci 

dalam Agama 
Hindu 
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bersifat 
Khusus 
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1. 
Pura 

Keluarga 

2. 
Pura 

Swagina 

1. 
Pura 

Kahyangan 
Tiga 
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a. Membuat Kerangka E-Modul 

Kerangka e-modul meliputi garis besar e-modul dan sistematika 

penyusunan materi dan konten yang akan digunakan dalam pengembangan e-

modul. Dibawah ini adalah kerangka e-modul yang dikembangkan. 

Tabel 4.1. 

Kerangka Penyusunan E-Modul 

Sebelum Mulai Materi Saat Penyampaian 

Materi 

Setelah Penyampaian 

Materi 

1. Judul 

2. Prakata 

3. Daftar Isi 

4. Deskripsi Judul 

5. Prasyarat 

6. Kompetensi Inti (KI) 

7. Kompetensi Dasar 

8. Indikator 

9. Tujuan Pembelajaran 

10. Kompetensi yang 

Diharapkan 

11. Petunjuk Penggunaan 

E-Modul 

12. Deskripsi Singkat 

13. Tujuan Kegiatan 

Pembelajaran 

14. Peta Konsep 

15. Uraian Materi 

16. Rangkuman 

17. Evaluasi 

18. Daftar Pustaka 

 

Dalam penyusunan kerangka e-modul ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran tentang garis besar e-modul dan sistematika penyusunan materi. 

Kerangka ini berfungsi untuk mempermudah penyusunan e-modul yang dibuat dan 

sebagai acuan dalam pembuatan e-modul pada umumnya. 

 

b. Menetapkan Desain Tampilan E-Modul 

Dalam menetapkan desain tampilan e-modul digunakan jenis huruf Arial 

dengan ukuran 14 point dan jarak antar line yaitu 1,5 spasi, yang bertujuan agar 

siswa lebih mudah dalam membaca materi di dalam e-modul tersebut. Dalam tahap 

ini juga ditentukan rancangan tampilan sampul dan pewarnaan dalam e-modul 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4. 



132 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3.  

Sampul E-Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4.  

Desain Tampilan E-Modul 

 

c. Membuat Flowchart dan Storyboard E-Modul 

Langkah awal yang perlu dilakukan saat mengembangkan e-modul adalah 

membuat  flow chart, flowchart tersebut bertujuan untuk memahami bagaimana alur 

berpikir isi program tersebut. Dalam setiap desain alur kerja atau alur suatu 

Materi 

Sub Judul 

Deskripsi 

Header 

Navigasi Tombol 

Gambar 

Materi 

Mantram di Pura 

Judul  

Nama e-modul 
Identitas kelas 

Nama Pengembang 

Gambar Sampul 

Navigasi Tombol 
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pemrosesan informasi (information processing) hendaknya berdasarkan visualisasi 

flow chart yang komunikatif. Tujuan dibuatnya flow chart ini adalah untuk 

mempermudah memahami alur kerja dari e-modul yang akan dikembangkan. 

Setelah flowchart dibuat langkah selanjutnya membuat storyboard. Adapun 

rancangan flowchart dan storyboard untuk E-Modul Agama Hindu dibawah ini: 

1) Flowchart E-Modul 
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2) StoryBoard E-Modul 

No Visual 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan cover depan 

Pada cover/sampul depan e-modul terdapat identitas e-modul, pengembang 

dan desain cover/sampul depan e-modul menggunakan gambar yang 

menggambarkan isi/materi dari e-modul. 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan materi 

Pada tampilan ini merupakan tampilan isi/konten e-modul, yang 

didalamanya memuat konten materi, gambar dan video pendukung yang 

sesuai dengan konteks materi pembelajaran. 

 

Materi 

Sub Judul 

Deskripsi 

Header 

Nama e-modul 
Identitas kelas 

Nama Pengembang 

Gambar Sampul 

Navigasi Tombol 

Navigasi Tombol 

Gambar 

Materi 

Mantram di Pura 

Judul  
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan video 

Pada tampilan ini merupakan tampilan video dalam e-modul setelah di pilih. 

Pada tampilan semula e-modul dalam bentuk vertikal, akan berubah 

menjadi bentuk 3D dan dapat diputar sesuai dengan keinginan pengguna. 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Evaluasi 

Pada tampilan ini akan berisikan soal-soal evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa terkait dengan materi yang telah dipaparkan dalam e-

modul 

 

Close Video 

Video 

Materi Materi 

x 

Navigasi Tombol 

Header 

Evaluasi 

Rangkuman 

Daftar Pustaka 



136 

 

 
 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan cover belakang 

Pada cover/sampul belakang e-modul terdapat 

identitas e-modul, deskripsi singkat mengenai e-

modul dan identitas pengembang. 
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Gambar 
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Deskripsi singkat 
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Lampiran 09. Surat Pengantar Uji Validitas Butir Tes 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Butir Tes 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Uji Validitas Butir Soal 
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Lampiran 12. Surat Pengantar Uji Validitas Instrumen
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Instrumen 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Uji Validitas Instrumen 
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Lampiran 15. Soal Validitas Butir Tes 

Soal Validitas Butir Tes 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Tulislah identitas diri (nama, nomor absen, dan kelas) pada lembar 

jawaban yang disediakan dengan lengkap 

2. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan pada lembar jawaban dengan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban yang benar (a,b,c, atau d) pada 

lembar jawaban 

3. Periksalah jawaban yang telah dikerjakan sebelum diserahkan kepada guru 

atau pengawas. 

 

“Selamat Bekerja” 

Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 

tepat! 

 

1. Yang tidak terdapat dalam pura keluarga adalah… 

a. Taksu 

b. Segara 

c. Kemulan 

d. Pangijeng 

2. Yang bukan merupakan tempat pemujaan rong tiga adalah… 

a. Hyang Kemimitan/Sang Hyang Widhi Wasa 

b. Sang Hyang Purusa 

c. Sang Hyang Pradhana 

d. Sang Hyang Dedari 

3. Tujuan memiliki sanggah kemulan bagi setiap keluarga adalah… 

a. Untuk mendapatkan kekayaan 

b. Untuk mendapatkan keamanan dan kenyamanan 

c. Untuk mendapatkan keturunan 

d. Untuk mendapatkan pekerjaan 

4. a). Pura Ulun Danu 

b). Pura Melanting 

c). Pura Segara 



186 

 

 
 

d). Pura Kemulan 

e). Pura Puseh 

Yang termasuk golongan pura swagina adalah… 

a. a, b, dan c 

b. b, c, dan d 

c. a, d, dan e 

d. b, c, dan e 

5. Pura Melanting adalah tempat pemujaan Dewa… 

a. Kemakmuran 

b. Kuwera 

c. Kesejahteraan 

d. Pencipta alam beserta isinya 

6. Yang termasuk golongan pura bersifat umum adalah… 

a. Pura Segara 

b. Pura Subak 

c. Pura Kemulan 

d. Pura Dang Kahyangan 

7. Yang bukan bagian dari Pura Kahyangan Tiga adalah… 

a. Sad Kahyangan Jaga Bali 

b. Pura Lempuyang 

c. Pura Goa Lawah 

d. Pura Melanting 

8.  Gambar disamping menunjukan pura… 

a. Pura Batukaru 

b. Pura Uluwatu 

c. Pura Besakih 

d. Pura Goalawah 

9. Pura yang memiliki meru tumpang tujuh adalah… 

a. Pura Puseh 

b. Pura Dalem 

c. Pura Segara 

d. Pura Desa 
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10. Jika ingin memuja Dewa Wisnu sebaiknya pergi ke pura… 

a. Pura Goa Lawah 

b. Pura Uluwatu 

c. Pura Puseh 

d. Pura Desa 

11. Contoh pura yang tergolong umum adalah… 

a. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhang 

Kahyangan 

b. Pura Swagina, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhangkahyangan 

c. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Kawitan 

d. Sanggah/merajan, Pura Swagina, dan Pura Kawitan 

12. Contoh pura yang tergolong pura khusus adalah… 

a. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhang 

Kahyangan 

b. Pura Swagina, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhangkahyangan 

c. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Kawitan 

d. Sanggah/merajan, Pura Swagina, dan Pura Kawitan 

NO NAMA TEMPAT SUCI NO NAMA TEMPAT SUCI 

1 Sanggah atau Merajan 6 Pura Bedugul atau Subak 

2 Pura Kawitan 7 Pura Melanting 

3 Tugu Karang 8 Pura Jagatnatha 

4 Pura Desa 9 Pura Besakih 

5 Pura Dalem 10 Pura Puseh 

 

13. Pura yang ada dilingkungan rumah/keluarga ditunjukan oleh nomor… 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3  

c. 3 dan 4  

d. 1 dan 4 

14. Pura kawitan ditunjukan oleh nomor… 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 
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d. 1 dan 3 

15. Pura Swagina ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5 

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

16. Pura Kahyangan desa ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5 

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

17. Pura kahyangan jagat ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5  

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

18. Bentuk bangunan Pura Dalem memiliki ciri khas seperti… 

a. Bale Agung 

b. Gedong 

c. Candi 

d. Meru 

19.  Gambar disamping merupakan 

golongan pura… 

a. Pura Dang Kahyangan 

b. Pura Sad Kahyangan 

c. Pura Dalem 

d. Pura Puseh 

20. Pura Goa Lawah merupakan golongan pura… 

a. Pura Dang Kahyangan 

b. Pura Sad Kahyangan 

c. Pura Dalem 

d. Pura Puseh 
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Lampiran 16. Jawaban Validitas Butir Tes 
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Lampiran 17. Hasil Kuisioner Ahli Isi Mata Pelajaran 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Ahli Isi Mata Pelajaran 
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Lampiran 19. Surat Pengantar Ahli Desain Pembelajaran 

 

 

 



194 

 

 
 

Lampiran 20. Hasil Kuisioner Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 22. Surat Pengantar Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 23. Hasil Kuisioner Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 25. Hasil Kuisioner Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 26. Hasil Kuisioner Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 27. Hasil Kuisioner Uji Coba Lapangan 
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Lampiran 28. Daftar Hadir Uji Coba Lapangan 
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Lampiran 29. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 5 Kampung Baru    

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu Dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : V/ II 

Materi Pokok  : Tempat Suci 

Alokasi Waktu  : 7 X 4 Jampel 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya 

serta cinta tanah air 

3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat bermain. 

4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar (KD)  

3.4 Mengenal tempat-tempat suci dalam agama Hindu 
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C. Indikator 

3.4.1 Mengidentifikasi pura yang tergolong pura kawitan (keluarga) 

3.4.2 Mengidentifikasi pura yang tergolong pura swagina (fungsional) 

3.4.3 Mengidentifikasi pura yang tergolong pura kahyangan desa  

3.4.4 Mengidentifikasi pura yang tergolong pura Kahyangan Jagat 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

3.4.1 Melalui kegiatan membaca, pengamatan gambar dan video secara 

offline pada E-modul, siswa dapat mengidentifikasi pura yang 

tergolong pura kawitan (keluarga). 

3.4.2 Melalui kegiatan membaca, pengamatan gambar dan video secara 

offline pada E-modul, siswa dapat mengidentifikasi pura yang 

tergolong pura swagina (fungsional). 

3.4.3 Melalui kegiatan membaca, pengamatan gambar dan video secara 

offline pada E-modul, siswa dapat mengidentifikasi pura yang 

tergolong pura kahyangan desa. 

3.4.4 Melalui kegiatan membaca, pengamatan gambar dan video secara 

offline pada E-modul, siswa dapat mengidentifikasi pura yang 

tergolong pura Kahyangan Jagat. 

 

E. Materi 

 

1. Tempat Suci atau Pura Bersifat Khusus 

a) Pura Keluarga 

Pura Keluarga artinya Pura yang dimiliki oleh masing-masing keluarga. 

Secara umum pada Pura keluarga terdapat bangunan berupa Sanggah Kemulan, 

Taksu, dan di Jaba terdapat Palinggih Panungun Karang (Tugu). Sedangkan 

dalam keluarga yang lebih besar masih ada hubungan darah keturunan dari pihak 

Purusa atau Ayah dan Pradhana atau Ibu selaku kepala keluarga disebut Sanggah 

Kawitan. 

Sanggah Kemulan memakai pintu ruang tiga, dan Sanggah Taksu 

memakai pintu ruang satu. Pada beberapa daerah ada pula yang menyebutkan 
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Sanggah Kemulan itu sebagai Palinggih Bhatara Guru memuja Roh Para Leluhur 

yang telah disucikan. Jika dilihat dari segi pintu ruangnya ada tiga, maka juga 

dimanfaatkan untuk memuja manifestasi Tuhan (dalam bukunya I Ketut Wiana 

tentang struktur Sanggah Kemulan) Rong Tiga merupakan tempat pemujaan 

terhadap Hyang Kemimitan/Sang Hyang Widhi Wasa di rong tengah, Sang Hyang 

Purusa/Ayah di rong kanan, dan Sang Hyang Pradhana/Ibu di rong kiri. 

Fungsi Sanggah Kemulan bagi keluarga di samping sebagai tempat 

memuja Para Leluhur dan manifestasi Tuhan, juga bermanfaat untuk melakukan 

upacara agama pada hari-hari suci seperti: Purnama, Tilem, Anggara Keliwon, 

Buda keliwon, Upacara Perkawinan, Upacara Potong Gigi, dan Upacara Pitra 

Yadnya bagi keluarga. 

Tujuan membangun dan memiliki Sanggah Kemulan bagi setiap keluarga 

adalah agar merasa aman dan nyaman apabila melaksanakan upacara keagamaan 

yang sifatnya sangat khusus dan pribadi bagi keluarga tersebut. Adapun Upacara 

Pujawali yang dilakukan di masing-masing Pura Keluarga sudah memiliki hari-

hari tertentu sesuai dengan hari saat dibangunnya Pura tersebut, yang dilakukan 

setiap enam bulan sekali atau 210 hari sekali berdasarkan hari, dan Pawukon. 

Contoh, apabila sebuah Pura Keluarga dibangun dan di pelaspas pada Hari Senin 

Tolu, maka setiap enam bulan pada hari Senin Tolu keluarga tersebut wajib 

melakukan Upacara Pujawali pada pura 

tersebut. 

 

 

 

 

Sumber: http://wismaberita-
online.blogspot.com/2016/10/penunggun-
karang-sebagai-pelindung.html   

Gambar 5.7 Denah Pura Keluarga 

Keterangan 

1. Kemulan Rong 3 

2. Padmasana/Padmasari 

3. Gedong Taksu 

http://wismaberita-online.blogspot.com/2016/10/penunggun-karang-sebagai-pelindung.html
http://wismaberita-online.blogspot.com/2016/10/penunggun-karang-sebagai-pelindung.html
http://wismaberita-online.blogspot.com/2016/10/penunggun-karang-sebagai-pelindung.html
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b) Pura Swagina 

Pura Swagina artinya Pura yang berfungsi dan bermanfaat untuk 

masyarakat tertentu, sesuai dengan profesi dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari. Di bawah ini beberapa contoh Pura Swagina antara lain: 

 

c) Pura Bedugul/Ulun Suwi/ Ulun Danu/Subak 

Pura tempat pemujaan dewa Ista Dewata sebagai Dewa Kemakmuran, 

bagi umat yang bermata pencaharian sebagai petani. Harapannya adalah agar 

mengeluarkan air dari perut bumi, menurunkan hujan dari langit untuk 

memberikan kesuburan pada isi alam semesta.  

 

d) Pura Melanting 

Pura tempat pemujaan Ista Dewata dalam manifestasinya sebagai 

Dewa Kuwera pemberi kesejahteraan bagi umat Hindu yang berprofesi 

sebagai pedagang, dengan harapan agar Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang 

Maha Esa memberikan petunjuk serta tuntunannya agar dapat keberuntungan, 

untuk meningkatkan taraf hidupnya. Di samping itu menurut Pedanda Made 

Gunung beliau yang berstana di Pura Melanting memberikan panyupatan 

terhadap semua jenis barang dagangan yang diperjualbelikan di dalam pasar. 

Oleh karena itu, kita tidak ragu lagi menggunakan bahan yang dibeli di pasar 

untuk yadnya. 

 

e) Pura Segara 

Pura yang dibangun di pinggir pantai tempat memuja Dewa Baruna 

oleh para nelayan sebelum pergi melaut agar selamat dalam perjalanan dan 

mendapat tuntunan sehingga dapat menangkap ikan untuk menunjang 

kebutuhan hidup Bersama keluarga. Mereka berharap dari hasil tangkapannya 

itu akan mampu membeli sandang, pangan dan papan, dalam menjalankan 

kehidupan bersama keluarganya.  
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2. Tempat Suci atau Pura Bersifat Umum 

a) Pura Kahyangan Tiga 

Pura Kahyangan Tiga umumnya di Bali meliputi: Pura Desa, Pura Puseh, 

dan Pura Dalem Mrajapati. Pura Kahyangan Tiga berada di setiap Desa 

Pakraman atau Desa Adat diemong oleh Warga Desa Adat. Pura Kahyangan 

Tiga adalah sebagai tempat pemujaan terhadap tiga manifestasi Tuhan yaitu: 

1) Pura Desa/Pura Bale Agung 

2) Pura Puseh 

3) Pura Dalem 

4) Pura Dang Kahyangan 

5) Pura Kahyangan Jagat Bali 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran: Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan diskusi kelompok 

Pendekatan: Kontekstual 

Karakter yang diharapkan: Nilai religius, nilai rasa ingin tahu, nilai rasa gemar 

membaca, nilai disiplin, nilai jujur, nilai kerja keras, dan nilai mandiri. 

 

G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. E-Modul Agama Hindu  

2. Laptop 

3. LCD Projector  

4. Layar LCD Projector. 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. PENDAHULUAN  

- Mengucapkan salam Panganjali “ Om Swastyastu” 

- Berdoa sebelum belajar “Om Awighnamastu namo 

siddham” 

- Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

- Mengabsen siswa 

ORIENTASI MATERI 

- Menanyakan kepada siswa tentang tempat suci 

15 MENIT 
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No Kegiatan Waktu 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

- Menyampaikan manfaat pembelajaran dan 

memberikan motivasi  dengan menyampaikan strategi 

yang akan dilaksanakan 

2. KEGIATAN INTI  

MENGAMATI 

- Mengamati video/gambar/materi yang berkaitan dengan 

tempat suci yang terdapat pada e-modul Agama Hindu 

MENANYA 

- Menanyakan nama-nama pura yang ada di sekitarnya 

- Menanyakan pura yang tergolong pura kawitan 

(keluarga) 

- Menanyakan pura yang termasuk pura swagina 

(fungsional) 

MENGEKSPERIMEN/MENCOBA 

- Mencari informasi tentang nama-nama pura yang ada di 

sekitarnya 

- Mencari informasi tentang  pura yang tergolong pura 

kawitan (keluarga) 

- Mencari informasi tentang  pura yang termasuk pura 

swagina (fungsional) 

MENGASOSIASIAN/MENALAR 

- Menyimpulkan nama-nama pura yang ada di sekitarnya 

- Menyimpulkan pura yang tergolong pura kawitan 

(keluarga) 

- Menyimpulkani pura yang termasuk pura swagina 

(fungsional) 

MENGKOMUNIKASIKAN 

- Menjelaskan nama-nama pura yang ada di sekitarnya 

- Menjelaskan pura yang tergolong pura kawitan 

(keluarga) 

- Menjelaskan pura yang termasuk pura swagina 

(fungsional) 

100 MENIT 

3. PENUTUP  

- Guru membuat kesimpulan tentang materi yang 

disampaikan. 

- Guru memotivasi siswa dan memberikan umpan balik  

- Guru  memberi saran  untuk belajar lagi dirumah dan 

memberikan  tugas untuk dikerjakan di rumah 

- Pembelajaran ditutup dengan Salam  Parama Santih  

“Om Santih-Santih Santih Om” 

25 MENIT 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik : Tes Tulis 

Pertemuan I 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

1. Sebutkan nama-nama pura yang ada di sekitarnmu! 

2. Sebutkan contoh pura yang tergolong pura kawitan (keluarga)! 

3. Sebutkan contoh pura yang tergolong pura swagina (fungsional)! 

 

 

 

Mengetahui, Singaraja, 

Kepala SDN 5 KAMPUNG BARU Guru Mata Pelajaran 

  

  

  

  

I Made Sukarsa, S.Pd.SD Ketut Arnaya, S.Pd 

NIP. 19651231 198903 1 193 NIP.19730605 200501 1 010 
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Soal Pretest Agama Hindu 

 

A. Petunjuk 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama, nomor absen, kelas dan sekolah Anda pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda 

silang (X) pada lembar jawaban. 

4. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda menjawab. 

5. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 

6. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

7. Selamat mengerjakan, semoga sukses! 

 

B. Soal-soal 

1. 1). Taksu 

2). Segara 

3). Kemulan 

4). Pangijeng 

Pernyataan yang menunjukan pelinggih yang tidak terdapat dalam pura 

keluarga adalah nomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

2. Pura yang tergolong bersifat pura umum adalah… 

a. Pura Segara 

b. Pura Subak 

c. Pura Kemulan 

d. Pura Dang Kahyangan 

Lampiran 30. Soal Pretest 

 



 

 

3.  Gambar disamping menunjukan pura… 

a. Pura Batukaru 

b. Pura Uluwatu 

c. Pura Besakih 

d. Pura Goalawah 

4. Pura yang memiliki meru tumpang tujuh adalah… 

a. Pura Puseh 

b. Pura Dalem 

c. Pura Segara 

d. Pura Desa 

5. Tempat memuja Dewa Wisnu adalah di pura… 

a. Pura Goa Lawah 

b. Pura Uluwatu 

c. Pura Puseh 

d. Pura Desa 

6. Contoh pura yang tergolong umum adalah… 

a. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhang Kahyangan 

b. Pura Swagina, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhangkahyangan 

c. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Kawitan 

d. Sanggah/merajan, Pura Swagina, dan Pura Kawitan 

 

Amatilah tabel dibawah ini untuk menjawab soal no 7-9 

NO NAMA TEMPAT SUCI NO NAMA TEMPAT SUCI 

1 Sanggah atau Merajan 6 Pura Bedugul atau Subak 

2 Pura Kawitan 7 Pura Melanting 

3 Tugu Karang 8 Pura Jagatnatha 

4 Pura Desa 9 Pura Besakih 

5 Pura Dalem 10 Pura Puseh 

 

7. Pura Swagina ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5 

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 



 

 

8. Pura Kahyangan desa ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5 

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

9. Pura kahyangan jagat ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5  

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

10. Bentuk bangunan Pura Dalem memiliki ciri khas seperti… 

a. Bale Agung 

b. Gedong 

c. Candi 

d. Meru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 31. Lembar Jawaban Pretest Siswa 
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Lampiran 32. Soal Posttest 

Soal Posttest Agama Hindu 

 

A. Petunjuk 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama, nomor absen, kelas dan sekolah Anda pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda 

silang (X) pada lembar jawaban. 

4. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda menjawab. 

5. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 

6. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

7. Selamat mengerjakan, semoga sukses! 

 

B. Soal-soal 

1. 1). Taksu 

2). Segara 

3). Kemulan 

4). Pangijeng 

Pernyataan yang menunjukan pelinggih yang tidak terdapat dalam pura 

keluarga adalah nomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

2. Pura yang tergolong bersifat pura umum adalah… 

a. Pura Segara 

b. Pura Subak 

c. Pura Kemulan 

d. Pura Dang Kahyangan 



 

 

3.  Gambar disamping menunjukan pura… 

a. Pura Batukaru 

b. Pura Uluwatu 

c. Pura Besakih 

d. Pura Goalawah 

4. Pura yang memiliki meru tumpang tujuh adalah… 

a. Pura Puseh 

b. Pura Dalem 

c. Pura Segara 

d. Pura Desa 

5. Tempat memuja Dewa Wisnu adalah di pura… 

a. Pura Goa Lawah 

b. Pura Uluwatu 

c. Pura Puseh 

d. Pura Desa 

6. Contoh pura yang tergolong umum adalah… 

a. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhang Kahyangan 

b. Pura Swagina, Pura Jagatnatha, dan Pura Dhangkahyangan 

c. Pura Kahyangan Tiga, Pura Jagatnatha, dan Pura Kawitan 

d. Sanggah/merajan, Pura Swagina, dan Pura Kawitan 

 

Amatilah tabel dibawah ini untuk menjawab soal no 7-9 

NO NAMA TEMPAT SUCI NO NAMA TEMPAT SUCI 

1 Sanggah atau Merajan 6 Pura Bedugul atau Subak 

2 Pura Kawitan 7 Pura Melanting 

3 Tugu Karang 8 Pura Jagatnatha 

4 Pura Desa 9 Pura Besakih 

5 Pura Dalem 10 Pura Puseh 

 

7. Pura Swagina ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5 

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 



 

 

8. Pura Kahyangan desa ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5 

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

9. Pura kahyangan jagat ditunjukan oleh nomor… 

a. 4 dan 5  

b. 6 dan 7 

c. 8 dan 9 

d. 9 dan 10 

10. Bentuk bangunan Pura Dalem memiliki ciri khas seperti… 

a. Bale Agung 

b. Gedong 

c. Candi 

d. Meru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 33. Lembar Jawaban Posttest Siswa 

 

 



 

 

Lampiran 34. Uji Validitas Tes 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 12 144

2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 196

3 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 11 121

4 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 13 169

5 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 8 64

6 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 14 196

7 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 8 64

8 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 11 121

9 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 13 169

10 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 8 64

11 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 144

12 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 8 64

13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15 225

14 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 9 81

15 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 11 121

16 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 13 169

17 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 12 144

18 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 14 196

19 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 144

20 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 225

21 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 8 64

22 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 256

23 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 14 196

24 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13 169

25 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10 100

26 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 10 100

27 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 6 36

28 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 6 36

29 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 8 64

30 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 100

Jumlah 26 17 24 11 7 21 8 21 16 9 21 25 22 5 19 25 22 7 12 16 334 3942

rxy 0,583 0,051 0,323 0,140 0,246 0,410 0,313 0,410 0,505 0,377 0,464 0,239 0,221 0,261 0,350 0,473 0,390 0,452 0,107 0,281

rtabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339

Status Valid Gugur Gugur Gugur Gugur Valid Gugur Valid Valid Valid Valid Gugur Gugur Gugur Valid Valid Valid Valid Gugur Gugur

Jumlah gugur 10

Jumlah valid 10

R Y Y²
BUTIR SOAL
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Lampiran 35. Uji Reliabilitas Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BUTIR SOAL

1 6 8 9 10 11 15 16 17 18

Luh Nia Muliantari 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 49

Kadek Winda Dwi Yanti 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 64

Kadek Laura Agrisia Mawa 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 25

Komang Wisma Artama 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 49

Made Puspa Yoga Satriawan 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4 16

Komang Adi Gunawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 81

Ketut Sinta Rahayuni 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4 16

Gede Vicky Yuga Alinzky 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 64

Komang Dika Neva Virguna 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 49

Kadek Ika Cahyani 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 3 9

Kadek Ariani 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 16

Putu Darma Yanti 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 36

Komang Duta Tri Utami 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100

Ketut Eka Wirawan 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 5 25

Kadek Nia Lestari 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 36

Kadek Julian Bhaktiasa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 81

Ketut Duta Dina Lestari 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 5 25

Ketut Liska Anita 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 64

Gede Agus Juniarta Pratama 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 49

Ni Komang Yeni Aprilliani 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 64

Komang Rusmini 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 4 16

Skenda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100

Komang Andika Pratama 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 49

Made Swarna Dwipa 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 64

Kadek Elza Irapratiwi 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3 9

Kadek Anggun Diksarista 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6 36

Luh Riska Handayani 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3 9

Kadek Andin Putriani 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 4

Putu Nia Prasetya 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 6 36

Kadek Ogik Arthawan 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 64

Jumlah 26 21 21 16 9 21 19 25 22 7

p 0.87 0.70 0.70 0.53 0.30 0.70 0.63 0.83 0.73 0.23

q 0.13 0.30 0.30 0.47 0.70 0.30 0.37 0.17 0.27 0.77

pq 0.12 0.21 0.21 0.25 0.21 0.21 0.23 0.14 0.20 0.18

k 30

SD²

Ʃpq

r1.1

Kriteria

1.95

0.96

sangat tinggi

R Y Y²

27.02
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Lampiran 36. Uji Taraf Kesukaran Butir Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 6 8 9 10 11 15 16 17 18

Luh Nia Muliantari 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0

Kadek Winda Dwi Yanti 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0

Kadek Laura Agrisia Mawa 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0

Komang Wisma Artama 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0

Made Puspa Yoga Satriawan 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0

Komang Adi Gunawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

Ketut Sinta Rahayuni 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0

Gede Vicky Yuga Alinzky 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1

Komang Dika Neva Virguna 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0

Kadek Ika Cahyani 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0

Kadek Ariani 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0

Putu Darma Yanti 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0

Komang Duta Tri Utami 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Ketut Eka Wirawan 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0

Kadek Nia Lestari 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0

Kadek Julian Bhaktiasa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

Ketut Duta Dina Lestari 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0

Ketut Liska Anita 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0

Gede Agus Juniarta Pratama 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0

Ni Komang Yeni Aprilliani 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1

Komang Rusmini 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0

Skenda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Komang Andika Pratama 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1

Made Swarna Dwipa 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0

Kadek Elza Irapratiwi 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0

Kadek Anggun Diksarista 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0

Luh Riska Handayani 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0

Kadek Andin Putriani 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0

Putu Nia Prasetya 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0

Kadek Ogik Arthawan 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

nB 26 21 21 16 9 21 19 25 22 7

P 0.87 0.70 0.70 0.53 0.30 0.70 0.63 0.83 0.73 0.23

Kriteria MUDAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH MUDAH SEDANG

Pp

Kriteria

R

SEDANG

0.62
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ampiran 37. Uji Daya Beda Butir Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Atas

R

1 6 8 9 10 11 15 16 17 18

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9

15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9

2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8

8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8

18 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8

21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8

25 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7

4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7

9 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7

17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7

20 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7

11 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6

nBA 15 13 12 12 7 12 12 15 14 7

Kelompok Bawah

14 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6

23 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6

24 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 6

3 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5

13 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 5

16 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 5

30 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 5

5 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4

7 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4

10 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4

27 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 4

22 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3

26 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 3

28 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3

29 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2

nBB 10 8 9 5 1 9 6 9 7 1

Pa 1.00 0.87 0.80 0.80 0.47 0.80 0.80 1.00 0.93 0.47

Pb 0.67 0.53 0.60 0.33 0.07 0.60 0.40 0.60 0.47 0.07

DB 0.33 0.33 0.20 0.47 0.40 0.20 0.40 0.40 0.47 0.40

Kriteria cukup baik cukup baik cukup baik baik baik cukup baik baik baik baik baik

7.93

4.33

3.60

a 10

D 0.36

Kriteria cukup baik tes baik apabila memiliki D antara 0,15 - 0,20 atau lebih (Koyan, dalam Agung, 2017:85)

BUTIR SOAL
Y

   

   

        



 

 
 

Lampiran 38. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Butir Tes 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Butir Tes 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Coba Perorangan 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pemberian Soal Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi E-Modul 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi E-Modul 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi E-Modul 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Soal Posttest 

 


